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Abstrak

Pernikahan yang membahagiakan dan berkualitas merupakan dambaan setiap orang,
termasuk mahasiswa yang sudah menikah. Penelitian ini menguiji faktor penyesuaian
pernikahan dan nilai-nilai personal sebagai faktor yang dapat memprediksi kualitas
pernikahan. Sampel penelitian ini terdiri dari 45 mahasiswa suatu perguruan tinggi di
Kota bandung yang sudah menikah yang dipilih dengan menggunakan metode snow-
ball sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan Perceived Relationship Qual-
ity untuk mengukur kualitas pernikahan, Revised Dyadic Adjustment Scale untuk men-
gukur penyesuaian pernikahan, dan Potrait Value Questionnare untuk mengukur nilai
personal, dan kemudian dianalisis dengan menggunakan uji regresi berganda. Ana-
lisis data menunjukkan bahwa penyesuaian diri dapat memprediksi kualitas pernika-
han, sedangkan nilai-nilai personal tidak. Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa
dimensi penyesuaian pernikahan yang paling berkorelasi secara signifikan dengan
kualitas pernikahan adalah kepuasan dyadic satisfaction.

Kata kunci: penyesuaian pernikahan, nilai personal, kualitas pernikahan.

Predictors of Quality Marriage: Marriage Adjustment
and Personal Value

Abstract

A happy and quality marriage is everyone’s dream, including married students. The
quality of marriage of married students was interesting to study. This study exam-
ined marriage adjustment and personal values as predicting factors of the quality of
marriage. There were 45 participant involved in the study. All of them were married
students in one of state university in Bandung, and were selected using snowball sam-
pling. Data were collected by Perceived Relationship Quality, Revised Dyadic Adjust-
ment Scale, and Potrait Value Questionnaire. Using multiple regression, data were
analyzed. The results showed that marriage adjustment could predicted the quality of
marriage, whereas personal values could not. The other results also indicated that the
dimensions of marriage adjustment that most significantly correlating with the quality
of marriage was the satisfaction of dyadic satisfaction.

Keywords : married adjustment, personal values, and marriage quality

Pendahuluan

Mahasiswa program sarjana berada
pada rentang usia 18 sampai 24 tahun. Usia
tersebut merupakan masa transisi antara
masa remaja (11-20 tahun) dan masa dewasa
awal (20-40 tahun) (Papalia, 2007). Pada usia
tersebut, mahasiswa belum matang secara
emosional dan memiliki identitas diri yang
belum stabil. Namun demikian, tidak sedikit
mahasiswa yang mengambil keputusan untuk
menikah, dan tetap berusaha mempertahan-
kan statusnya sebagai mahasiswa. Fenom-
ena tersebut juga terjadi di Universitas Islam

Negeri Sunan Gunung Djati Bandung.
Menikah pada usia muda mengan-
dung banyak resiko (Corner, 2003). Apalagi
yang menikah muda itu adalah seorang ma-
hasiswa. Pada saat itu ada beberapa peran
yang harus dipikul secara bersamaan oleh
seorang mahasiswa yang menikah. Ada per-
an sebagai suami atau istri dan ada peran
sebagai mahasiswa atau mahasiswi. Di kam-
pus, sebagai mahasiswa atau mahasiswi, ia
harus fokus menyelesaikan perkuliahannya,
sementara di luar kampus sebagai suami
atau istri, ia harus mencari nafkah atau harus
mengurusi rumah tangga bahkan hamil dan
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merawat anak. Hal itu tentu menyimpan po-
tensi resiko yang cukup besar. Selain itu, ka-
rena posisi mahasiswa yang dalam tahapan
perkembangannya masih ternasuk remaja,
ia memiliki tugas-tugas perkembangan yang
tidak mudah. la bertugas untuk mengadaptasi
perubahan fisiknya yang cukup cepat, men-
gola emosi yang masih labil, dan mengadopsi
nilai-nilai dalam rangka membentuk identitas
dirinya.

Resiko-resiko itulah yang berpotensi
menurunkan kualitas pernikahan pada ma-
hasiswa yang melakukan pernikahan pada
usia dini. Kualitas pernikahan sendiri ada-
lah evaluasi seseorang terhadap hubungan
yang mereka jalani dan bisa dilihat secara
global ataupun spesifik dari komponen kuali-
tas hubungan (kepuasan, komitmen, keinti-
man, kepercayaan, ketertarikan dan cinta)
(Fletcher, Simpson & Thomas, 2000). Menu-
rut Fletcher, Simpson dan Thomas (2000),
ada enam komponen yang bisa menjadi
gambaran dari evaluasi global maupun sp-
esifik dari kualitas hubungan pernikahan,
yaitu: kepuasan, komitmen, keintiman, ke-
percayaan, ketertarikan, dan cinta. Kepuasan
merupakan perasaan senang dan bahagia
yang dirasakan seseorang dalam hubungan
yang sedang mereka jalani; komitmen meru-
pakan besarnya dedikasi dan kesetiaan yang
diberikan seseorang terhadap pasangan;
keintiman merupakan kondisi dimana sese-
orang dapat berbagi kegembiraan serta kes-
edihan yang disertai dengan rasa takut disak-
iti oleh orang yang dicintainya; kepercayaan
merupakan rasa percaya dan kebergantun-
gan seseorang terhadap pasangannya; ket-
ertarikan merupakan perasaan romantis dan
ketertarikan fisik atau seksual; cinta merupa-
kan kadar rasa mencintai, mengagumi dan
menghargai pasangan.

Kualitas pernikahan merupakan suatu
yang sangat penting (Allendorf & Ghimire,
2012). Pernikahan yang tidak berkualitas,
bukan saja menyebabkan ketidakbahagian
pada orang-orang yang terlibat secara lang-
sung ataupun tidak langsung, tapi juga akan
menyebabkan gangguan psikologis, menu-
runnya produktivitas, konfliks interpersonal,
atau bahkan perceraian. Penelitian Gottman

(1998) dan Stack dan Eshleman (1998) me-
nunjukkan bahwa kualitas pernikahan sese-
orang berhubungan dengan kesehatan men-
tal dan kesejahteraan personalnya. Selain itu,
kualitas pernikahan yang beruk berhubungan
negatif dengan depresi dan gangguan psiko-
logis lainnya (Dehle & Weiss, 1998; Whisman
& Bruce,1999). Oleh karena itu, penting un-
tuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat
meramalkan kualitas suatu pernikahan. Pe-
nelitian metaanalisis terhadap 126 penelitian
yang dilakukan oleh Robles, Slatcher, Trom-
bello, dan McGinn (2014) juga menunjukkan
bahwa pernikahan yang berkualitas berpen-
garuh terhadap kesehatan fisik.

Dari banyak faktor yang diduga ber-
pengaruh terhadap kualitas pernikahan ada-
lah marital adjustment (penyesuaian perni-
kahan). Penyesuaian pernikahan, secara
umum, berpengaruh terhadap kualitas hidup
seseorang (Basharpoor & Sheykholeslami,
2015), dan diduga juga berhubungan den-
gan kualitas pernikahan. Hasil perbandingan
antara faktor personal, sosial dan kepribadian
dari 70 pasangan yang mampu menyesuai-
kan diri dengan pernikahan dan 70 pasangan
yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan
pernikahan, Baniasadi (2002) menyimpulkan
bahwa pasangan yang mampu menyesuai-
kan diri lebih puas terhadap pernikahannya.

Penyesuaian pernikahan menunjuk
pada integrasi antar-pasangan dalam suatu
kesatuan dimana dua kepribadian tidak han-
ya digabungkan atau bersatu, tapi berinter-
aksi untuk saling melengkapi demi kepuasan
dan pencapaian tujuan bersama (Burgess &
Cottrell, 1939 dalam Kamo, 2006). Menurut
Spanier (1976), penyesuaian pernikahan bu-
kan kondisi tetap yang dirasakan pasangan,
tapi merupakan proses yang berlangsung se-
cara terus menerus. Penyesuaian pernikahan
bersifat kualitatif yang bisa diukur dan berk-
isar dari kualitas penyesuaian pernikahan
yang baik hingga penyesuaian pernikahan
yang buruk. Penyesuaian pernikahan bisa
dilihat dari beberapa aspek (Spanier,1976)
: konsensus suami dan istri (dyadic consen-
sus), kepuasan suami dan istri (dyadic satis-
faction), kekompakan suami dan istri (dyadic
cohesion), dan ekspresi perasaan (affective
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expression). Konsensus suami istri merupa-
kan tingkat kesepahaman antar pasangan
dalam hubungan pernikahan, seperti dalam
pengambilan keputusan, nilai-nilai yang di-
yakini, dan ekpresi kasih sayang; kepua-
san suami istri merupakan tingkat kepua-
san dalam hubungan pernikahan, yang bisa
dilihat dari stabilitas dan konflik yang terjadi;
dan kekompakan suami istri merupakan ke-
bersamaan atau kedekatan yang bisa dilihat
dari seberapa banyak pasangan melakukan
berbagai kegiatan secara bersama-sama dan
menikmati kebersamaan yang ada.

Terdapat perbedaan antara penyesua-
ian pernikahan maupun kualitas pernikahan
seseorang dengan yang lainnya. Perbedaan
tersebut salah satunya dipengaruhi oleh nilai
personal. Nilai personal akan mempengaruhi
tingkah laku seseorang melalui sikap terha-
dap sesuatu dan kemudian mempengaruhi
tingkah laku akhir yang mereka tunjukkan
(Homer & Kahle, 1998). Menurut Schwartz
(2012), nilai personal adalah konstruk motiva-
sional yang ada dalam diri seseorang dan da-
pat mempengaruhi tingkah laku sosial orang
tersebut terhadap orang-orang disekitarnya
(Schwartz, 2012). Menurutnya terdapat sepu-
luh nilai personal, yaitu universalism, benevo-
lence, conformity, tradition, security, achieve-
ment, hedonism, power, self direction, dan
stimulation.

Menurut Schwartz (2012), nilai per-
sonal universalism meliputi wawasan luas,
keadilan sosial, kesetaraan, kedamaian du-
nia, keindahan dunia, kebersatuan dengan
alam, kebijaksanaan, perlindungan terhadap
lingkungan, harmoni batin dan kehidupan spir-
itual; Benevolence meliputi kedermawanan,
kejujuran, pemaafan, tanggung jawab, loy-
alitas, persahabatan sejati, cinta, kebermak-
naan hidup, kehidupan spiritual; Conformity
meliputi nilai-nilai ketaatan, kedisiplinan diri,
kesopanan, penghormatan kepada orang tua
dan orang yang lebih tua, loyalitas serta ber-
tanggungjawab; Tradition meliputi menghor-
mati tradisi, rendah hati, taat, menerima porsi
yang dimiliki di dalam hidup, moderat, kehidu-
pan rohani. Security meliputi tatanan sosial,
keamanan keluarga, keamanan nasional,
kebersihan, menerima kembali hal yang ber-

lalu, sehat, bebas dari tekanan, rasa memi-
liki. Achievement meliputi Ambisius, sukses,
mampu, berpengaruh, cerdas, menghormati
diri sendiri dan memahami lingkungan sosial;
Hedonism meliputi nilai-nilai kesenangan,
menikmati hidup dan kesenangan diri sendir;
dan stimulation meliputi nilai-nilai hidup yang
bervariasi, gembira dan berani (Schwartz,
2012)

Penelitian ini akan menguji bagaima-
na memprediksi kualitas pernikahan dengan
menggunakan variabel penyesuaian pernika-
han dan nilai-nilai personal.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain
korelasional prediktif (Rahman, 2016). Pe-
nyesuaian pernikahan dan nilai personal
merupakan variabel prediktor, sedangkan
kualitas pernikahan merupakan variabel kri-
terion. Data dikumpulkan dengan menggu-
nakan skala Perceived Relationship Quality
dari Fletcher, Simpson dan Thomas (2000),
untuk mengukur kualitas pernikahan; Revised
Dyadic Adjustment Scale dari Christensen,
Crane dan Larson (2000) untuk mengukur
penyesuaian pernikahan; dan Potrait Value
Questionnare dari Schwartz (2012) untuk
mengukur nilai personal.

Sampel terdiri dari empat puluh lima
mahasiswa sebuah perguruan tinggi di Kota
Bandung yang sudah menikah dan masih
melanjutkan kuliah, dengan usia pernika-
han minimal satu bulan. Tiga puluh sembilan
sampel penelitian berjenis kelamin perem-
puan, dan sisanya berjenis kelamin laki-laki.
Sampel penelitian diperoleh dengan teknik
non-random sampling yaitu teknik snowball
sampling. Data yang diperoleh dianalisis den-
gan menggunakan regresi berganda.

Hasil

Analisis regresi dengan mengguna-
kan SPSS versi 20 menunjukkan bahwa pe-
nyesuaian pernikahan dapat memprediksi
kualitas pernikahan, B = .515, p = .001, se-
dangkan nilai-nilai personal (stimulation, B =
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-.015, p =.926; Hedonism 3 = -.109, p = .557;
Achievement, B = .026, p = .881; Security, B =
.019, p = .924; Tradition, = -.276, p = .158;
Conformity, B = .174, p = .443; Benevolence,
B = .082, p = .621; Universalism 3 = -.043,
p = .846), tidak dapat memprediksi kualitas
pernikahan. Aspek penyesuaian pernikahan
yang secara signifikan dapat memprediksi
terhadap kualitas pernikahan adalah dyadic
satisfaction, B = .50, p = .005, sedangkan
aspek-aspek lainnya tidak dapat memprediksi
kualitas pernikahan secara signifikan (Dyadic
consencuss, B = .206, p = .128; Dyadic cohe-
sion, B =.011, p = .951).

Analisis statistik juga menunjukkan
bahwa baik kualitas pernikahan (M=105.73,
SD= 16.68) ataupun penyesuaian pernika-
han (M=47.84, SD=4.61) partisipan termasuk
sedang. Adapun nilai-nilai personal yang pal-
ing banyak diyakini oleh partisipan penelitian
adalah conformity dan benevolence. Per-
bandingan kualitas pernikahan, penyesuian
pernikahan, dan nilai personal berdasarkan
jenis kelamin, usia, dan lamanya pernikahan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Pembahasan

Hasil penelitian menujukkan bahwa
penyesuaian pernikahan merupakan faktor
yang dapat dijadikan sebagai prediktor dari
kualitas pernikahan, sedangkan nilai-nilai
personal tidak. Hal ini memperkuat penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pe-
nyesuaian pernikahan berpengaruh terha-
dap kualitas hidup seseorang (Basharpoor &
Sheykholeslami, 2015), dan membuat hidup
lebih memuaskan (Baniasadi, 2002). Aspek
penyesuaian pernikahan yang kemampuan
prediktifnya paling tinggi terhadap kualitas
pernikahan adalah kepuasan pernikahan
yang dirasakan oleh suami ataupun istri. Hal
itu menunjukkan bahwa pentingnya faktor pe-
nyesuaian pernikahan, khususnya kepuasan
dalam pernikahan, dalam rangka meningkat-
kan kualitas pernikahan seseorang.

Yang menarik, dari tiga aspek pe-
nyesuaian pernikahan, ternyata yang secara
signifikan dapat memprediksi kualitas perni-
kahan, hanyalah kepuasan antara suami

dan istri. Menurut Spanier (1976), kepuasan
suami maupun istri terhadap hubungan yang
mereka jalani bisa dilihat dari stabilitas dan
konflik yang terjadi dalam menjalani hubun-
gan. Stabilitas hubungan suami dan istri
sangat dipengaruhi oleh pembagian peran
yang dilakukan dan dijalankan oleh masing-
masing pasangan. Menurut hasil wawancara
awal penelitian, para responden tidak sung-
kan-sungkan berbagi pekerjaan dengan pa-
sangannya. Baik pekerjaan rumah maupun
pekerjaan lainnya. Pembagian tugas antar
pasangan membuat kepuasan responden pe-
nelitian menjadi dimensi yang lebih mempen-
garuhi kualitas pernikahan daripada dimensi
lainnya. Hal ini mungkin juga bisa berkaitan
dengan intensitas hubungan seksual yang
memang secara empiric berpengaruh terha-
dap kepuasan pernikahan. Penelitian Offman
dan Mattheson (dalam Ashdown, Hackathorn
& Clark, 2011), kepuasan seksual seseorang
mempengaruhi kepuasan hubungan secara
keseluruhan. Hal ini dimungkinkan menjadi
alasan lain dari pengaruh dimensi kepuasan
pernikahan dalam penyesuaian pernikahan
terhadap kualitas pernikahan serta signifikan-
nya pengaruh penyesuaian pernikahan terha-
dap kualitas pernikahan.

Faktor nilai personal tidak dapat mem-
prediksi kualitas pernikahan. Hal itu diduga
karena jumlah sampel penelitian yang tidak
terlalu banyak sehingga tidak semua nilai
personal terwakili. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa nilai personal yang banyak dianut
oleh responden adalah nilai conformity dan
benevolence. Kedua nilai tersebut berhubun-
gan dengan nilai-nilai harmoni, kejujuran, per-
sahabatan, kebermaknaan hidup, loyalitas,
tanggung jawab, kesopanan, dan juga peng-
hargaan pada otoritas. Kedua nilai tersebut
boleh jadi tidak berhubungan dengan kualitas
pernikahan, tapi diduga berhubungan dengan
rendahnya konfliks dalam pernikahan. Peneli-
tian Li, Cheung, dan Cummings (2015) men-
unjukkan bahwa nilai budaya bisa memodera-
si hubungan antara konfliks pernikahan dan
ketidaknyamanan emosional pada remaja.
Oleh karena itu, perlu penelitian lebih lanjut
mengenai peran nilai-nilai personal dalam se-
buah pernikahan.
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Menurut Schwartz (2012), tipe nilai
personal conformity memiliki tujuan pem-
batasan terhadap beberapa hal atau tindakan
yang mendukung perpecahan, kemarahan
terhadap orang lain serta pelanggaran hara-
pan atau norma sosial. Tipe ini didorong oleh
kebutuhan individu untuk mengurangi per-
pecahan sosial yang akan mengganggu dan
merusak interaksi maupun fungsi kelompok.
Korelasi kualitas pernikahan dengan tipe nilai
personal ini memang tidak signifikan, namun
conformity akan mengarahkan seseorang un-
tuk mengedepankan kesopanan, penghorma-
tan kepada yang lebih tua dan juga disiplin
diri (Scwhartz, 1992 dalam Maio, Pakizeh,
Cheung dan Ress, 2009).

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pe-
nyesuaian pernikahan bisa meramalkan kual-
itas pernikahan suatu keluarga, khususnya
kualitas pernikahan di kalangan mahasiswa,
sedangkan nilai personal tidak terbukti secara
empirik. Dimensi penyesuaian pernikahan
yang secara signifikan dapat memprediksi
kualitas pernikahan adalah kepuasan yang
dirasakan oleh pasangan suami istri, sedan-
gkan dimensi konsensus dan ekspresi per-
asaan tidak terbukti secara signifikan. Nilai
personal yang diyakini oleh partisipan adalah
nilai conformity dan benevolence. Kedua nilai
tersebut memang tidak berhubungan dengan
kualitas pernikahan, namun boleh jadi mem-
bantu partisipan dalam meminimalisir konflik
dan stress dalam pernikahan.
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